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Abstrak

Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
Perumusan masalah adalah Bagaimanakah perlakuan akuntansi sumber daya manusia Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perlakuan akuntansi biaya sumber dayam anusia pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia, dan almamater. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Tempat
penelitian dilakukan pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Obyek penelitian dalam
penelitian ini adalah perlakuan akuntansi sumber daya manusia. Data yang digunakan dalam
penelitian adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data, pencatatan biaya sumber daya manusia, penilaian biaya sumber
daya manusia, pelaporan biaya sumber daya manusia dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan jumlah laba yang diterima lebih besar bila biaya sumber daya
manusia diakui sebagai investasi dan dilaporkan di neraca dan laba /rugi bukan diakui
sebagai beban yang hanya dilaporkan di laba/rugi.

Kata kunci : Perlakuan akuntansi biaya sumber daya manusia

Abstract

Treatment of Human Resource Accounting at the Indonesian Coffee and Cocoa Research
Institute. Formulation of the problem is the problem of the sources of human accounting for the
Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. The aim of this study was to study human
resource accounting at the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. This research is
useful for the author, for the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute, and the
almamater. This type of research uses descriptive research types. The research site was
conducted at the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. The object of research in this
study is accounting for human resources. The data used in the study is secondary data. Data
collection techniques used in this study were interviews and documentation. Analysis of the data
used in this study is data collection, recording of human resource costs, human resource costs,
reporting of human resource costs and conclusions. The results of this study indicate the amount
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of profit received is greater than the cost of human resources needed as an investment and
approved in the allocation and profit / profit is not related to costs that are only obtained from

profit / profit.

Keywords : Treatment of human resource cost accounting

I. Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset kritis dalam menentukan keberhasilan
kegiatan perusahaan. Sumber daya manusia adalah energi,
keterampilan dan pengetahuan orang untuk memproduksi barang atau
memberikan jasa yang bermanfaat. Sumber daya manusia tidak hanya
diikut sertakan dalam filosofi perusahaan melainkan pada perencanaan
strategis (Ellitan, 2002). Pengembangan akuntansi sumber daya manusia
diperlukan untuk menyediakan laporan keuangan perusahaan
yang akurat sebagai acuan keputusan (Brummet et al, 1968).Pelaporan
keuangan akuntansi sumber daya manusia eksternal dapat memberikan peran
penting untuk memfasilitasi pemanfaatan yang tepat sumber
daya manusia sebuah organisasi (Mamun, 2009). Asumsi unit moneter
akuntansi tidak memungkinkan untuk melaporkan nilai karyawan perus
ahaan dalam laporan keuangan perusahaan karena nilai mengenai sumber daya
manusia organisasi sulit untuk diukur dalam satuan moneter. Oleh karena itu, para
pemangku kepentingan tidak mendapatkan informasi penting tentang su

mber daya manusia organisasi mereka (Hossain, Khan & Yasmin, 2004).

Salah satu unsur yang berkaitan secara langsung dengan posisi keuangan
adalah aset. Menurut PSAK No.19 aset adalah sumber daya yang dikendalikan
oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa
masa lalu dan bagi perusahaan diharapkan akan menghaslkan manfaat
ekonomis di masa depan. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa sumber daya manusia bisa diakui sebagai aset karena manfaat dan
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sebagian manfaat sumber daya manusia tersebut dikuasai oleh perusahaan
selama dia menjadi karyawan perusahaan dan untuk menguasai sumber
daya manusia telah terjadi peristiwa atau kejadian yang menimbulkannya, misalnya,
seleksi, pengangkatan, pelatihan, pengembangan dsb. Dari segi memberikan
manfaat ekonomi Kkepada perusahaan di masa depan, sumber daya manusia
telah memenuhi definisi sebagai aset, karena sumber daya
manusia memiliki manfaat ekonomi masa datang seperti halnya aset-

aset yang lain. Pada akuntansi sumber daya manusia seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusia dicatat sebagai investasi
sumber daya manusia, sebab pengeluaran dari kas untuk memperoleh,
merekrut, menyeleksi, melatih, mengembangkan dan mempekerjakan sumber

daya manusia merupakan pengeluaran pembentukan kapital manusia (human capital)

karena akan memberikan manfaat bagi perusahaan di masa
yang akan datang Pengeluaran tersebut harus dikapitalisasi
agar manfaatnya dapat diukur. Hal ini bertolak belakang dengan

akuntansi konvensional, pada akuntansi konvensional nilai dari sumber

daya manusia tidak tampak dalam laporan keuangan.Biaya yang
dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusia, misalnya, perekrutan,
seleksi, pelatihan, dsb dicatat sebagai biaya pada saat
terjadinya pengeluaran yang dilakukan. Perlakuan ini tidak terlepas dari
perlakuan konvensional dari suatu aktiva. Kriteria penting yang digunak
an untuk menentukan apakah suatu biaya itu merupakan beban atau aktiva sangat
berhubungan dengan potensi atau nilai manfaat yang diberikan pada masa yang
akan datang. Sebenarnya biaya yang dikorbankan
untuk perusahaan terhadap sumber daya manusia (untuk memperoleh

manfaat) dapat dikualifikasikan sebagai aktiva dan beban.Biaya-biaya
tersebut harus diperlakukan sebagai beban dalam periode
dihasilkannya manfaat tersebut. Tetapi apabila manfaat tersebut dapat

diamati pada saat ini maupun periode yang akan datang, maka biaya-biaya yang
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dikeluarkan guna pengembangan sumber daya manusia

tersebut harus diperkirakan sebagai aktiva (Pradhitya, 2015).

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia merupakan institusi yang
mendapat mandat untuk melakukan penelitian dan pengembangan komoditas
kopi dan kakao secara nasional.
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia juga sebagai media penyed
ja data dan informasi yang berhubungan dengan kopi dan kakao. Pus
at Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia adalah perusahaan jasa yang
memberi jaminan kepastian yang tidak
memihak dalam setiap transaksi (independent assurance).Bidang jasa yan
g dilayani mencakup riset dan pengembangan komoditas kopi dan kak
ao.Pengalaman melayani pasar jasa tersebut selama ini menjadi kekuata
n utama yang didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki
pengalaman dan kompetensi fungsional yang kuat dalam memberikan pelayanan
terbaik bagi para pelanggan.Pengeluaran Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia untuk meningkatkan kualitas sum
ber daya manusia cukup material dilihat dari total biayapendidikan dan penarikan
personil, dan biaya pengembangan yang dikeluarkan

pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2018.

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia masih mengakui pengeluaran-
pengeluaran sumber daya manusia sebagai biaya, padahal seharusnya biaya-
biaya tersebut diakui sebagai investasi atau aktiva. Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia belum menerapkan akuntansi sumber daya manusia
yang seharusnya, terutama dalam hubungannya dengan pengakuan biaya

pendidikan dan penarikan personil, dan biaya pengembangan.

Pengakuan akuntansi sumber daya manusia yang tercantum didala
m kebijakan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia sebagai berikut

dalam mencatat biaya-biaya SDM yang dikeluarkan oleh
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perusahaan untuk kegiatan merekrut, menyeleksi, melakukan orientasi d
an menempatkan pegawai sesuai dengan perencanaan SDM perusahaan;
mengelola pengembangan dan upaya mempertahankan pegawai dengan
mengembangkan sistem imbal jasa, merancang sistem manajemen Kkinerja
(termasuk sistem penilaian Kkinerja), sistem perencanaan Kkarir dan sasa
ran pelatihan yang terpadu; mengelola program kaderisasi dan pembina
an Kkarir pegawai melalui penempatan pegawai
(promosi/demosi, dan mutasi), pemberhentian (PHK dan pensiun); penge
lolaan hubungan antar pegawai menyangkut pembinaan rohani, jasmani, serta
hubungan dengan serikat pekerja dan instansi terkait

diakui sebagai beban dan dilaporkandi laporan laba/rugi.

Berdasarkan hal tersebut menjelaskan bahawa biaya yang dikeluar
kan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia cukup besar dalam
membiayai biaya pendidikan dan pelatihan, dan biaya
pengembangan, untuk meningkatkan kualitas karyawan. Seharusnya Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia meletakkan biaya sumber daya manusia

tersebut sebagai investasi dan dilaporkan di neraca bukan sebagai biaya
yang dilaporkan di laporan laba/rugi, padahal jika pencatatan pengeluaran
biaya pendidikan dan pelatihan, dan biaya pengembangan diakui sebagai investasi
dan dilaporkan di neraca, hal ini tentu akan lebih menguntungkan dan bermanfaat
dalam jangka panjang. Namun Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia masih melaporkan pengeluaran-pengeluaran atas biaya-biaya

sumber daya manusia tersebut sebagai biaya dan dilaporkan di laba/rugi.
Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan pe
nelitian dengan judul "Perlakuan Akuntansi Sumber Daya

Manusia pada Pusat Penelitian Kopidan Kakao Indonesia".
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II. Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia Pada Pusat

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI) atau Indonesian Coffee
and Cocoa Research Institute (ICCRI) didirikan pada tanggal 1 Januari 1911.
ICCRI pada awalnya memiliki nama Besoekish Proefstation.

Secara fungsional Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia berada d

i bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen
Republik Indonesia, sedangkan secara struktural dikelola oleh
Lembaga Riset Perkebunan Indonesia - Asosiasi Penelitian
Perkebunan Indonesia (LRPI-APPI). Pusat Penelitian Kopi dan Kakao

Indonesia didirikan oleh Belanda yang pada awalnya ingin memiliki perkebunan
kopi, kakao dan Kkaret di daerah Jember, Bondowoso, Situbondo,
Banyuwangi.Selanjutnya Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia dike
mbangkan oleh peneliti Indonesia dengan komoditas kopi dan kakao s
ampai sekarang.Sebagai lembaga non profit, institusi ini mendapat man
dat untuk melakukan penelitian dan pengembangan komoditas kopi dan
kakao secara nasional, sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia No. 786/Kpts/Org/9/1981 tanggal 20 Oktober 1981.ICCRI juga
sebagai media penyedia data dan informasi yang berhubungan dengan kopi dan
kakao. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia yang berdiri sejak tahun 1911
berkantor di JL PB.Sudirman No. 90
Jember. Namun mulai tahun 1987 seluruh kegiatan operasional dipinda

hkan ke desa Nogosari, kecamatan Rambipuji, kabupaten Jember berjarak +

20 km arah barat daya dari kota Jember.
Pada tahun 2008 terakreditasi oleh Lembaga Sertifikasi KNAPPP denga
n Nomor Sertifikat : 006/Kp/KA-KNAPPP/1/2008. Sampai sekarang
perkebunan kopi dan kakao di ICCRI ada 3

kebun. Kebun percobaan dan areal kantor seluas 380 ha, terdiri atas
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kebun percobaan kopi arabika (KP. Andungsari ketinggian 100-1.200 m dpl.), kopi
robusta dan kakao (KP.Kaliwining dan KP.Sumberasin ketinggian 45-550
m dpl.). Laboratorium yang dipunyai seluas 2.365 m? dengan peralata
n sejumlah 850 wunit, terdiri dari laboratorium Pemuliaan Tanaman,
laboratorium Fisika Tanah, Kimia Tanah
dan Biologi Tanah, laboratorium Kultur Jaringan, laboratorium Mekanisas
i Pertanian, laboratorium Pengolahan hasil, laboratorium Pengawasan Mu
tu, Pusat Informasi dan Pelatihan. Koleksi buku dan majalah di perpustakaan
sebanyak 38.706 judul dan 38.983 eksemplar, terdiri atas
7.622 judul artikel tentang kopi, 5.024 judul artikel kakao, dan lebih
dari 15.677 judul artikel tentang karet, tembakau, dan tanaman lainnya.
Status tanah lokasi di kantor adalah tanah hak pakai (sertifikat No.1
tanggal 11 Desember 1991) atas nama Departemen Pertanian Republik

Indonesia.

Struktur organisasi merupakan bagian yang penting dalam suatu
perusahaan.Struktur organisasi yang baik dapat memudahkan
pekerja untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-
masing.Pekerjaan  dapat berjalan lancar dan tertib sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai.Pusat Peelitian Kopi dan Kakao Indonesi
a menggunakan struktur organisasi fungsional.Struktur organisasi fungsional
memiliki kekuasaan tertinggi yang terletak pada direktur, namun direktur
tidak berhubungan secara langsung dengan karyawan tingkat bawah.Dire
ktur hanya melakukan komunikasi dengan manager dan kepala bagian yang tugasnya
mengatur dan melakukan interaksi secara langsung dengan kepala urusan
bagian dan staf-staf yang bertugas mengatur kerja pada karyawan masing-
masing. Garis wewenang pada struktur organisasi yaitu seorang atasan
mengambil keputusan dan memberitahukan seorang bawahan yang kemu
dian memberitahukannya ke bawahannya lagi hingga tingkat terbawah

struktur organisasi. Struktur organisasi fungsional (functional organizational
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structure)  adalah  struktur di mana tugas, orang dan teknologi
yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis dibagi menjadi grup-grup
“fungsional” yang terpisah (seperti pemasaran, operasi, dan keuangan) dengan
prosedur yang semakin formal guna mengkoordinasikan
dan mengintefrasikan aktivitas-aktivitasnya untuk menghasilkan produk

dan jasa dari bisnis tersebut. Struktur fungsional banyak terdapat dalam
perusahaan-perusahaan dengan fokus produk tunggal
atau sempit yang telah mengalami keberhasilan dalam pasarnya, sehing
ga menuju pada peningkatan penjualan dan peningkatan jumlah orang yang
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan dibalik penjualan tersebut.Perusahaan-
perusahaan semacam itu membutuhkan  keahlian-keahlian dari bidang-
bidang spesialisasi yang didefinsikan dengan baik untuk membangun ke
unggulan kompetitif dalam menghasilkan produk atau jasanya. Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia menggunakan struktur organisasi fungsional karena
pembagian weenang dan tugas disini sudah jelas., oleh karena itu penggunaan
struktur organisasi fungsional sangat cocok
digunakan. Selain itu kelebihan lainnya adalah spesialisasi karyawan dapat
dikembangkan dan digunakan semaksimal mungkin di departemen yang di
tempatnya. Di setiap departemen Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia dipegang oleh orang-orang yang ahli dalam
bidangnya  sehingga dapat terjadi keserasian antara tugas dan keahlian

maka dari itu disebut struktur organisasi fungsional.

Biaya-biaya sumber daya manusia yang dikeluarkan Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia mencakup beberapa biaya yaitu
biaya akuisisi dan biaya pengembangan.Biaya akuisisi terdiri dari biaya
pengadaan pegawai baru yang berupa biaya rekruitmen dan biaya seleksi
sedangkan untuk pegawai lama adalah biaya analisa potensi
personil.Biaya pengembangan sumber daya manusia berupa biaya pendid

ikan dan pelatihan karyawan, baik pendidikan dan latihan wajib, penunjang
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tugas maupun pengembangan wawasan.Biaya yang dikeluarkan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia cukup besar dalam membiayai bi

aya akuisisi (biaya rekrutmen dan biaya seleksi), dan biaya pengemba

ngan (biaya pendidikan dan pelatihan), untuk  meningkatkan  kualitas
karyawannya.Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
masih mengakui pengeluaran - pengeluaran untuk biaya sumber daya

manusia dalam hal ini biaya akuisisi (biaya rekrutmen dan biaya seleksi)
dan biaya pengembangan (biaya pendidikan dan pelatihan) sebagai
beban yang dibebankan pada saat dikeluarkannya biaya tersebut. Biaya
sumber daya manusia tersebut dalam laporan keuangan dimasukkan da
lam anggaran beban akuisisi (beban rekrutmen dan beban seleksi) maupun
beban pengembangan (beban pendidikan dan beban pelatihan)dan dilaporkan
dilaporan laba/rugi bukan diakui sebagai aset dan dilaporkan dineraca,
padahal jika Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia mengakui bia
ya-biaya pengeluaran untuk biaya sumber daya manusia dalam hal ini biaya
akuisisi (biaya rekrutmen dan biaya seleksi) dan biaya
pengembangan (biaya pendidikan dan pelatihan)tersebut sebagai investasi,
hal ini tentu akan lebih menguntungkan dan bermanfaat dalam jangka
panjang karena secara langsung akan berpengaruh pada

aset perusahaan pada periode tertentu.

Oleh karenanya, peneliti ingin memasukkan biaya akuisisi
(biaya rekrutmen dan biaya seleksi) dan biaya pengembangan (biaya
pendidikan dan pelatihan) yang dikeluarkan dari total biaya pada periode 2017
dan 2018 menjadi Kkapitalisasi aktiva biaya akuisisi (biaya
rekrutmen dan biaya seleksi) dan biaya pengembangan
(biaya pendidikan dan biaya pelatihan), kemudian mengamortisasi sesuai
metode amortisasi garis lurus, dengan umur ekonomis yaitu 5 tahun, yang kemudian

akan dijadikan sebagai investasi bersih aktiva sumber
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daya manusia yang dicatat sebagai aktiva sumber daya manusia pada

tahun 2017 dan 2018.

Pencatatan biaya sumber daya manusia dapat diakui sebagai beban
dan sebagai investasi, selama ini Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia mengakui pengeluaran-pengeluaran untuk
sumber daya manusia sebagai beban bukan sebagai investasi. Pengeluaran
untuk sumber daya manusia ini akan dimasukkan sebagai suatu beban yang
secara langsung dihapuskan pada periode yang bersangkutan, sehingga

aset perusahaan akan dilaporkan lebih rendah.

Pada laporan laba/rugi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia tahun
2017 terlihat bahwa biaya sumber daya manusia yang dikeluarkan adalah Rp
108.113.255 biaya tersebut oleh Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia dimasukkan dalam beban akuisisi (beban r
ekrutmen dan beban seleksi) sebesar Rp. 80.416.168 maupun beban p
engembangan (beban pendidikan dan beban pelatihan) sebesar Rp74.130.018
dan dilaporkan pada laporan laba/rugi, sedangkan
biaya sumber daya manusia dalam hal ini biaya akuisisi
(biaya rekrutmen dan biaya seleksi)dan biaya pengembangan (biaya pendidikan
dan biaya pelatihan)ini tidak dicantumkan
dineraca. Begitu juga dengan tahun 2018 jumlah biaya sumber daya
manusia yang dikeluarkan adalah Rp 94.745.593 untuk biaya sumber daya
manusia yang mencakup biaya akuisisi (biaya seleksi, biaya rekrutmen) sebesar Rp.
27.697.087 maupun biaya pengembangan (biaya pelatihan) sebesar Rp.
20.615.575 dan dilaporkan pada laporan laba/rugi, sedangkan biaya sumber daya
manusia yang mencakup biaya akuisisi (biaya seleksi, biaya rekrutmen)

dan biaya pengembangan (biaya pelatihan) ini tidak dicantumkan dineraca.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa untuk biaya

sumber daya manusia dalam hal ini biaya akuisisi (biaya selesksi, biaya
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rekrutmen) dan biaya pengembangan (biaya pelatihan) selama ini Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia belum menerapkan pelaporan
akuntansi sumber daya manusia. Berdasarkan wuraian diatas, maka penc
atatan yang harus dicatat di dalam konsep akuntansi sumber daya m
anusia pada laporan laba/rugi, biaya yang dikeluarkan untuk biaya sumber daya
manusia dalam hal ini biaya akuisisi (biaya seleksi, biaya rekrutmen) dan biaya
pengembangan (biaya pelatihan) yang dikeluarkan oleh Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia akan disajikan nilai naik (turun) aktiva
sumber daya manusia yang berasal dari selisih biaya akuisisi dan biaya
pengembangan dengan amortisasi biaya akuisisi dan biaya pengembangan pada
periode tahun berjalan tersebut, pada neraca biaya yang dikeluarkan untuk
pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini biaya akuisisi
dan biaya pengembangan dicatat pada pos aktiva sebagai
investasi sumber daya manusia dan amortisasi sumber daya manusia,
sedangkan pada laporan laba/rugi dicatat sebagai beban

sumber daya manusia.

Berdasarkan hasil perhitungan amortisasi sumber daya manusia di
atas perolehan nilai bersih aktiva sumber daya manusia diperoleh dari
pengurangan biaya akuisisi dan biaya pengembangan, sedangkan jumlah nilai
investasi sumber daya manusia diperoleh dari penjumlahan nilai bersih aktiva
sumber daya manusia ditambah dengan nilai awal investasi
sumber daya manusia. Jadi, investasi bersih periode 2017 sebesar Rp.

86.490.604 dan periode 2018 sebesar Rp. 75.796.474 untuk investasi
bersih aktiva sumber daya manusia akan dicatat sebagai aktiva sumber daya
manusia senilai kapitalisasi biaya aktiva pada laporan neraca per periode
2017 dan 2018. Pencatatan pada posisi
aktiva ini dikarenakan konsep akuntansi sumberdaya manusia yang me
nilai biaya yang dikeluarkan baik biaya akuisisidan biaya pengembanga

n dicatat sebagai suatu aset atau aktiva baru berupa penilaian sumber daya
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manusia serta manfaat yang diharapkan berkaitan dengan
periode masa mendatang. Dalam penerapan akuntansi sumber daya ma
nusia, perhitungan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan akan dikapitalisasi atau
dijumlahkan dari masing-masing biaya seperti biaya akuisisi dan biaya
pengembangan yang akan menjadi kapitalisasi aktiva sumber daya manusia pada
masing-masing periode laporan keuangan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia. Kemudian hasil kapitalisasi aktiva
sumber daya manusia akan diamortisasi selama 5 tahun. Menurut Amin
Widjaja (1994), pengamortisasian ini dilakukan untuk menyesuaikan penilaian suatu
aktiva sumber daya manusia namun dalam pengukurannya sulit diperhitungkan,
dikarenakan sulitnya memprediksi kondisi dimana suatu aset yaitu sumber

daya manusia mengundurkan diri, pemecatan ataupun pensiun dari perusahaan.

Metode penilaian yang diterapkan oleh Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia mengenai biaya sumber daya manusia masih diakui sebagai
beban pada periode terjadinya, karena semua biaya tersebut
langsung dihapuskan pada akhir periode bersangkutan dan tidak dibuat
amortisasinya, padahal seharusya harga aktiva tidak
berwujud yang dimiliki dicatat dalam akun sebesar harga perolehannya.
Harga perolehan ini tergantung pada cara perolehan aktiva tidak berw
ujud, jika diperoleh dari pembelian maka harga perolehannya sebesar jumlah uang

yang dikeluarkan dalam pembeliannya sampai siap untuk digunakan.

Biaya sumber daya manusia yang diakui sebagai investasi, yaitu metode
penilaian investasi untuk sumber daya manusia yang dikeluarkan dicatat sebagai
investasi dan dibuat amortisasinya. Metode amortisasinya yang dapat
digunakan apabila aktiva tidak berwujud tersebut diakui sebagai investasi
sumber daya manusia yaitu metode garis lurus atau metode lain yang
dianggap lebih cocok bagi perusahaan selama metode tersebut mencer

minkan manfaat ekonomis, kemudian aktiva tidak berwujud ini dicantumkan dalam
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neraca sebesar harga perolehannya dikurangi akumulasi amortisasi dan
akumulasi penurunan nilai, untuk menghitung amortisasi, nilai sisa aktiva tidak

berwujud biasanya ditetapkan sebesar 0 rupiah.

Setelah aktiva tidak berwujud tersebut dimiliki oleh perusahaan,
maka biaya-biaya yang dikeluarkan selama umur aktiva
tersebut aktiva tidak berwujud harus dibebankan pada laba/rugi period
e berjalan. Laporan keuangan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
telah  berhasil menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, namun jika dikaji lebih jauh s
ebenamya laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan masih

memiliki  kelemahan, hal ini disebabkan oleh penyajian informasi

mengenai investasi perusahaan dalam sumber daya manusia,
khususnya yang menyangkut Kkegiatan pengembangan (pendidikan dan
pelatihan). Padahal Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia telah
melakukan kegiatan investasi yang cukup besar

untuk keperluan tersebut sebagaimana terlihat pada tabel 4.2 sebelumnya.

Investasi dalam sumber daya manusia yang telah dilakukan Pusa
t Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia sudah cukup besar dalam
program pelatihan karyawan, hal ini menunjukan besamya perhatian
perusahaan terhadap sumber daya manusia Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia terhadap perlunya pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman yang melekat pada sumber daya
manusia bermanfaat dalam wupaya pencapaian tujuan perusahaan untuk
jangka panjang. Jika tidak, untuk apa perusahaan mengeluarkan dana yang cukup
besar
ditinjau dari kepentingan jangka pendek justru hanya akan memperkeci
|1 laba bersih perusahaan periode bersangkutan. Secara realistis, tidak

dapat dipungkiri bahwa manfaat dari pengetahhuan, keterampilan dan
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pengalaman yang diperoleh dari program pendidikan dan pelatihan tida
k akan habis dalam sekali atau hanya periode terjadinya biaya itu saja, dari

kenyataan ini sudah sepatutnya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk

memperoleh dan mengembangkan karyawan tidak langsung
dibebankan hanya pada periode terjadinya biaya tersebut.
Akan lebih baik jika biaya-biaya tersebut dikapitalisasikan dan

diamortisasi selama manfaat yang diperkirakan.

Terdapat perbedaan laba tahun 2017 sebelum diterapkan akuntansi
sumber daya manusia sebesar Rp. 27.073.940.971 dan setelah diterapkannya
akuntansi sumber daya manusia menjadi sebesar Rp. 27.203.676.877
begitupun tahun 2018 terdapat perbedaan laba antara
laba sebelum diterapkan akuntansi sumber daya manusia sebesar Rp.
39.286.940.270 dengan setelah diterapkannya akuntansi sumber daya
manusia menjadi sebesar Rp. 39.400.634.982, maka  disini dapat kita
lihat biaya sumber daya manusia dimana dalam hal ini mencakup biaya
akuisisi (biaya rekrutmen dan biaya seleksi) dan biaya pengembangan (biaya
pendidikan dan pelatihan) juga berpengaruh pada
laporan keuangan terutama pada neraca dan laporan laba/rugi dimana
pengaruh dan perbandingan sebelum diterapkannya akuntansi sumber daya
manusia biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan sumber
daya manusia dalam hal ini biaya akuisisi (biaya rekrutmen dan biay
a seleksi) dan biaya pengembangan (biaya pendidikan dan biaya pelati
han) diakui sebagai beban perusahaan dengan laba yang dihasilkan ke
cil sedangkan setelah diterapkannya akuntansi sumber daya manusia, biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan sumber daya manusia dalam
hal ini biaya akuisisi dan biaya pengembangan sebagai investasi sumber
daya manusia dan dilaporkan dineraca, dengan laba yang dihasilkan
meningkat, jadi sebaiknya Pusat Penelitian Kopi dan

Kakao Indonesia menerapkan
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akuntansi sumber daya manusia dalam pelaporan keuangan perusahaan,
dimana sumber daya manusia diakui sebagai aktiva dan dilaporkan dineraca

nilai amortisasinya berdasarkan estimasi umur manfaat.

III. Penutup & Kesimpulan

Selama ini Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia masih mencatat
biaya sumber daya manusia sebagai beban, dinilai sebesar pengeluaran dan
dilaporkan dilaporan laba/rugi. Sehingga dampak terhadap laba perusahaan ter
lihat rendah/kecil dan dampak terhadap asset dineracater lihat juga rendah/kecil.
Tetapi bila pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan
sumber daya manusia di akui sebagai investasi maka dampak terhadap laba

akan semakin besar dan dampak terhadap asset dineraca akan meningkat/]
ebih besar.

Pencatatan biaya sumber daya manusia pada laporan keuangan penulis menyarankan
sebaiknya menerapkan akuntan sisumber daya manusi adalam pencatatan laporan
keuangan perusahaan, yaitu dicatat sebagai investasi sumber
daya manusia bukan sebagai beban pendidikan dan pelatihan, sebab dengan
pencatat aninvestasi sumber daya manusia laba yang diperoleh akan lebih besar
dari pada membebankan biaya tersebut. Penilaian biaya sumber daya manusia
pada laporan keuangan sebaiknya perusahaan memperlakukan biaya sumber daya
manusia sebagai aktiva pada periode terjadinya biaya  tersebut agar  tidak
berpengaruh memperkecil laba pada periode yang bersangkutan.
Pelaporan biaya sumber daya manusia pada laporan keuangan Pusat Penelitia
n Kopi dan Kakao Indonesia sebaiknya mencatat biaya
sumber daya manusia sebagai investasi dan dibuat amortisasi setiap tahunnya dan
melaporkan biaya yang dikeluarkan untuk
sumber daya manusia dineraca, sebab diakuinya biaya sumber daya
manusia sebagai investasiakan menaikkan laba yang diperoleh perusahaan.

Perbandingan biaya sumber daya manusia sebelum dan sesudah diterap

kannya akuntansi sumber daya manusia pada laporan Kkeuangan. Setelah diter
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apkannya akuntansi sumber daya manusia dalam laporan keuangan dapat dilihat perbedaan
laba yang diperoleh lebih besar dari pada membebankan biaya
sumber daya manusia, jadi penulis menyarankan perusahaan sebaiknya Menerapkana
kuntansi sumber daya manusia sebagai investasi dan dilaporkan di neraca. Pihak
manajemen Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia dapat menerapkan
Akuntansi SDM dengan menggunakan metode Human Resource Cost Accounting
(HRCA) untuk menjadikan biaya terkait sumber daya manusia seperti biaya

perekrutan dan biaya pendidikan dan biaya pelatihan yang dikeluarkan dinilai menjadi suatu
investasi asset sumber daya manusia tidak sebagai
beban. Perusahaan sebaiknya melakukan pengukuran dan penyajian untuk asse
t sumber daya manusianya, dengan menyajikan asset sumber daya manusia

di neraca perusahaan, Kreditor dan investor dapat melihat investasi terbesar pada

perusahaan untuk mengambil keputusan ekonomik dan sosial.
Perusahan sebaiknya dapat membuat laporan keuangan akuntansi
sumberdaya manusia sebagai penyajian data kuantitatif yang

sangat lengkap untuk Kketerkaitannya terhadap investor atau pemilik saham.
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